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ABSTRAK
Paket teknologi mutu intensifikasi pada suatu lahan sawah sangat tergantung kemampuan lahan
menyimpan air dalam memenuhi kebutuhan pertumbuhan tanaman. Kurang mantapnya agregat tanah
menyebabkan pori mikro dan makro tidak dapat mempertahankan air, menyebabkan resapan air kedalam
tanah berkurang sehingga berpengaruh terhadap laju infiltrasi. Penggunaan alsintan sebagai pendukung
kearah industri pertanian yang mandiri haruslah didukung sistem teknologi mekanisasi pertanian yang
tepat guna. Penelitian ini diharapkan dapat mengatasi terjadinya pelandaian produksi (leveling off) akibat
keterbatasan air dengan sistem pertanian menggunakan alsintan, Penerapan teknologi pengelolaan air
terbatas disesuaikan dengan tekstur lahan. Tujuan khusus penelitian untuk memperoleh model
pengelolaan air yang efisien yang diusahakan pada lahan bertekstur berbeda. Untuk mencapai hasil
penelitian yang maksimal maka dibutuhkan waktu tiga tahun yang mencakup musim tanam
April-September (musim tanam rendengan) dan Oktober-Maret (musim tanam gadu). Penelitian
dilakukan dengan empat pola pengelolaan air terbatas pada tiga tekstur tanah berbeda dengan
sistem mekanisasi. Hasil penelitian Pengelolaan air dengan metode basa-kering (AWD) memberikan
pengaruh lebih baik pada tinggi tanaman umur 30 hst (64,11 cm) dan umur 60 hst (84,11 cm) dan
sedangkan jumlah anakan tanaman umur 30 hst (19,44 cm) diperoleh metode pengelolaan air macak-
macak dan padan jumlah anakan tanaman umur 60 hst (29,57 cm) diperoleh metode pengelolaan air
basah-kering. Dengan pemberian air cara macak-macak akan memberikan pengaruh baik terhadap jumlah
rumpun, jumlai malai, jumlah bulir, butir berisi, butir hampa, bobot 100 butir dan produksi tanaman padi
sebesar 9,6 t.ha-1 terendah diperoleh pada tanah tekstur pasir sebesar 6,37 t.ha-1. Pemilihan jenis tanah
pada lahan sawah sebaiknya menggunakan tanah yang bertekstur liat yang dikomendasikan dengan
pengelolaan air dengan metode macak-macak.
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ABSTRACT
Intensification quality technology package at a wetland is highly dependent on land capability to store
water to meet the needs of plant growth. Less solid soil aggregates causing micro and macro pores can not
retain water, causing water infiltration into the soil is reduced and therefore contributes to the infiltration
rate. Alsintan use as a support towards self-sustained agriculture industry must be supported agricultural
mechanization technology systems appropriate. This research is expected to address the production
pelandaian (leveling off) due to limited water farming systems using alsintan, limited adoption of water
management technology tailored to the texture of the land. The specific objective research to obtain
efficient water management model that is cultivated in different textured soil. To achieve maximum
results, the study will take three years which includes the planting season April-September (rendengan
planting season) and from October to March (the planting season gadu). The study was conducted by four
water management scheme is limited to three different soil textures with mechanized systems. Water
management research results with alkaline-dry method (AWD) gives a better effect on plant height age of
30 HST (64.11 cm) and age 60 hst (84.11 cm) and while the number of tillers plants age 30 HST (19.44
cm) obtained by the method of water management macak-macak and match the number of tillers plants
age 60 HST (29.57 cm) obtained by the method of wet-dry water management. With the provision of
water-macak macak way will give good influence on the number of clumps, jumlai panicles, number of
grains, grain contains, grain hollow, weight of 100 grains and rice crop production by 9.6 t.ha-1 obtained
at the lowest possible soil texture of sand 6.37 t.ha-1. Selection of the type of soil in paddy fields should
use a textured clay soil that dikomendasikan with water management methods macak-macak.
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